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Abstract 

 

 

 

 

Arabic language education has a crucial role in maintaining the cultural and 

religious heritage of the Arab world. This study aims to explore the use of a 

communicative approach in increasing the effectiveness of Arabic language 

teaching in secondary schools in Blora. Using a qualitative approach, data was 

obtained through interviews with Arabic teachers and classroom observations. 

The study results show that the application of a communicative approach has had 

a significant positive impact. Arabic teachers report that this approach increases 

student engagement, encouraging them to speak and use Arabic actively in a 

variety of communication contexts. Classroom observations also revealed that 

students showed improvements in Arabic speaking, listening, reading and 

writing skills after implementing the communicative approach. The conclusion of 

this study is that the communicative approach has great potential to increase the 

effectiveness of Arabic language teaching in secondary schools in Blora. By 

strengthening this approach in educational curricula, we can better prepare 

students to face global challenges, while maintaining the rich cultural and 

religious heritage of Arab societies. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Bahasa Arab merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di banyak 

negara, terutama di dunia Arab. Bahasa Arab tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga memiliki nilai budaya dan agama yang sangat penting.1 Di Indonesia, khususnya di kota 

Blora, pendidikan bahasa Arab memiliki peran yang signifikan dalam mempertahankan identitas 

budaya dan agama masyarakat Arab-Indonesia.2 Dalam konteks ini, penelitian tentang pengajaran 
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bahasa Arab menjadi relevan untuk menjaga kualitas pendidikan dan memastikan bahwa siswa 

mampu menguasai bahasa Arab dengan baik. 

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang unik di dunia Islam sebagai bahasa Al-Quran dan 

sumber-sumber utama dalam agama Islam.3 Selain itu, bahasa Arab juga merupakan bahasa sastra 

yang memiliki kekayaan karya-karya klasik dan kontemporer yang menginspirasi banyak orang di 

seluruh dunia.4 Oleh karena itu, pemahaman bahasa Arab tidak hanya penting bagi umat Islam, 

tetapi juga bagi siapa pun yang tertarik dengan budaya, sejarah, dan sastra Arab. 

Di Indonesia, pendidikan bahasa Arab telah menjadi bagian penting dari kurikulum 

pendidikan, terutama bagi siswa yang beragama Islam. Bahasa Arab tidak hanya diajarkan sebagai 

bahasa agama, tetapi juga sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah-sekolah 

umum. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bahasa Arab memiliki dampak yang luas dalam 

masyarakat Indonesia, terutama di daerah dengan populasi Arab-Indonesia yang signifikan, 

seperti kota Blora. 

Meskipun pentingnya pendidikan bahasa Arab diakui secara luas, masih ada beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam pengajarannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

jumlah guru bahasa Arab yang berkualitas. Di banyak daerah, termasuk di Blora, sulit untuk 

menemukan guru bahasa Arab yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai 

untuk mengajar bahasa Arab dengan efektif. Kurangnya infrastruktur pendidikan dan sumber 

daya juga menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab. 

Selain itu, ada juga tantangan dalam menarik minat siswa terhadap pembelajaran bahasa 

Arab.5 Bagi sebagian siswa, bahasa Arab dianggap sulit dipelajari karena alfabetnya yang berbeda 

dan tata bahasanya yang kompleks. Selain itu, persepsi bahwa bahasa Arab hanya berguna dalam 

konteks keagamaan juga dapat mengurangi minat siswa untuk mempelajarinya. 

Mengatasi tantangan-tantangan ini menjadi sangat penting dalam memastikan bahwa 

pendidikan bahasa Arab dapat memberikan manfaat maksimal bagi siswa. Oleh karena itu, studi 

tentang pendidikan bahasa Arab di Blora memiliki urgensi yang tinggi. Dengan memahami 

                                                                        
3
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Keunikan Dan Keistimewaan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Al-Quran,” Jurnal Teknologi E, no. 42E (2005): 61–76. 
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2022); Eko Supriyanto, Ikat Kait Impulsif Sarira: Gagasan Yang Mewujud Era 1990-2010 (Garudhawaca, 2018); Adi 

Gunawan and Khaviar Warih Yumarestu, “Peran Literatur Arab Dalam Pengembangan Penyiaran Dakwah Islam,” 

ARIMA: Jurnal Sosial Dan Humaniora 1, no. 3 (2024): 143–58; Adelia Finanti, “Pengaruh Perkembangan Sastra Arab 

Pada Era 5.0,” An-Nahdah Al-’Arabiyah 4, no. 1 (2024): 33–40. 
5
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tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pengajaran bahasa Arab dan mencari solusi yang 

efektif, kita dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan kesempatan yang lebih 

baik bagi siswa untuk menguasai bahasa Arab dengan baik. 

Pentingnya penelitian tentang pengajaran bahasa Arab di Blora juga terletak pada potensi 

besar yang dimilikinya untuk memperkaya budaya dan identitas lokal. Blora, sebagai salah satu 

daerah dengan populasi Arab-Indonesia yang signifikan, memiliki warisan budaya yang kaya dari 

kedua budaya. Oleh karena itu, pendidikan bahasa Arab tidak hanya tentang mempelajari bahasa 

asing, tetapi juga tentang mempertahankan warisan budaya dan identitas masyarakat Blora. 

Dengan memahami latar belakang, tantangan, dan urgensi penelitian tentang pengajaran 

bahasa Arab di Blora, kita dapat menetapkan landasan yang kokoh untuk studi ini. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi-solusi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan bahasa Arab dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa di Blora. 

 

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.6 

Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian ini pada pemahaman mendalam tentang 

pengajaran bahasa Arab di sekolah menengah di Blora, termasuk pendekatan pengajaran yang 

digunakan oleh guru dan pengalaman siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami konteks, proses, dan 

pengalaman individu dengan lebih mendalam, yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

Data untuk penelitian ini diperoleh melalui dua metode utama: wawancara dengan guru 

bahasa Arab dan observasi kelas. Wawancara digunakan untuk mendapatkan perspektif guru 

tentang pendekatan pengajaran bahasa Arab yang mereka gunakan, tantangan yang mereka 

hadapi, dan pandangan mereka tentang efektivitas pengajaran bahasa Arab di sekolah menengah 

di Blora. Wawancara juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mendapatkan saran dan 

rekomendasi tentang perbaikan yang mungkin dilakukan dalam pengajaran bahasa Arab. 

Observasi kelas dilakukan untuk mengamati langsung implementasi pendekatan 

pengajaran dalam konteks nyata. Observasi kelas dilakukan secara sistematis dan terstruktur, 

dengan mencatat berbagai aspek pengajaran bahasa Arab, seperti interaksi antara guru dan siswa, 

penggunaan materi pembelajaran, dan tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Observasi 

                                                                        
6
 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Lembaga Pendidikan 

Sukarno Pressindo (LPSP), 2019). 
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kelas dilakukan di beberapa sekolah menengah yang dipilih secara purposif di Blora untuk 

memperoleh pemahaman yang representatif tentang pengajaran bahasa Arab di daerah tersebut. 

Proses analisis data dilakukan dengan pendekatan induktif, di mana data dari wawancara 

dan observasi kelas dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi pola, tema, dan temuan 

utama. Analisis dilakukan secara bertahap, dengan melakukan pembacaan berulang dan 

triangulasi data untuk memastikan keabsahan dan keandalan temuan. Temuan-temuan utama 

dari analisis data kemudian digunakan untuk membentuk kesimpulan dan rekomendasi dalam 

penelitian ini. Dalam hal etika penelitian, semua partisipan diberikan informasi tentang tujuan 

penelitian dan hak-hak mereka sebagai subjek penelitian. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat 

sukarela, dan semua data diperlakukan dengan kerahasiaan dan keamanan yang sesuai. Peneliti 

berkomitmen untuk menghormati integritas dan kepentingan partisipan, serta memastikan bahwa 

penelitian dilakukan dengan etika yang tinggi dan standar profesional yang sesuai. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode wawancara serta observasi kelas, 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengajaran 

bahasa Arab di sekolah menengah di Blora. Melalui analisis data yang sistematis dan reflektif, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman tentang pendidikan bahasa Arab dan memberikan masukan yang berharga untuk 

perbaikan praktik pengajaran di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berbagai temuan penting telah diidentifikasi melalui wawancara dengan guru bahasa Arab 

dan observasi kelas di sekolah menengah di Blora. Pertama-tama, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru bahasa Arab menerapkan pendekatan komunikatif dalam pengajaran 

mereka. Pendekatan ini menekankan interaksi langsung antara guru dan siswa, serta antara siswa 

satu sama lain, dalam penggunaan bahasa Arab dalam situasi komunikatif yang nyata. Guru-guru 

melaporkan bahwa pendekatan ini membantu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, 

terutama dalam hal berbicara dan mendengarkan. Selain itu, hasil observasi kelas juga 

mengungkapkan bahwa guru-guru bahasa Arab menggunakan berbagai jenis materi pembelajaran 

dalam pengajarannya. Ini termasuk buku teks, materi audiovisual, permainan peran, dan diskusi 

kelompok. Penggunaan materi pembelajaran yang beragam ini membantu meningkatkan 
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keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam pengajaran bahasa 

Arab. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya dan fasilitas yang memadai. 

Banyak sekolah di Blora masih kekurangan buku teks, materi pembelajaran, dan perangkat 

teknologi yang diperlukan untuk pengajaran bahasa Arab yang efektif. Hal ini dapat membatasi 

kemampuan guru untuk memberikan pengajaran yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan 

belajar siswa dengan baik. Selain itu, hasil observasi kelas juga menunjukkan variasi dalam minat 

siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. Beberapa siswa menunjukkan minat yang tinggi dan 

antusiasme dalam pembelajaran, sementara yang lain mungkin kurang termotivasi atau tidak 

begitu tertarik. Faktor-faktor seperti persepsi tentang kegunaan bahasa Arab dalam kehidupan 

sehari-hari dan kesulitan dalam memahami tata bahasa dan kosakata Arab dapat mempengaruhi 

minat siswa terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diidentifikasi, ada beberapa poin yang perlu 

dibahas lebih lanjut dalam konteks pengajaran bahasa Arab di sekolah menengah di Blora. 

Pertama-tama, penting untuk mengevaluasi lebih lanjut efektivitas pendekatan komunikatif dalam 

pengajaran bahasa Arab. Meskipun banyak guru yang menerapkannya, perlu dipahami lebih 

lanjut apakah pendekatan ini memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan baik dan bagaimana 

meningkatkannya. Selanjutnya, tantangan dalam pengajaran bahasa Arab yang disebabkan oleh 

kurangnya sumber daya dan fasilitas perlu mendapat perhatian khusus. Upaya perbaikan dan 

peningkatan akses terhadap sumber daya pendidikan harus dilakukan untuk mendukung guru 

dalam memberikan pengajaran yang berkualitas. Selain itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, melalui strategi yang relevan dan menarik. 

Terakhir, penting untuk mempertimbangkan bagaimana memperkuat integrasi aspek 

budaya dalam pengajaran bahasa Arab. Memahami budaya Arab juga merupakan bagian penting 

dari pendidikan bahasa Arab, dan ini dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa 

terhadap budaya Arab secara keseluruhan. Dengan membahas berbagai temuan dan isu yang 

muncul dari hasil penelitian ini, kita dapat mengidentifikasi langkah-langkah konkret yang dapat 

diambil untuk meningkatkan pengajaran bahasa Arab di sekolah menengah di Blora. Melalui 

kolaborasi antara pihak pendidikan, guru, siswa, dan komunitas, kita dapat memperkuat 

pendekatan pengajaran yang ada, mengatasi tantangan yang ada, dan memastikan bahwa 

pendidikan bahasa Arab di Blora memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. 

Dari hasil penelitian ini, beberapa implikasi penting dapat diidentifikasi. Pertama, perlu 
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ada upaya untuk memperkuat penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa Arab 

di Blora, dengan memastikan bahwa guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk menerapkan pendekatan ini secara efektif. Selain itu, perlu ada investasi dalam 

pengembangan sumber daya dan fasilitas pendidikan yang diperlukan agar guru dapat 

memberikan pengajaran yang berkualitas. 

Selanjutnya, perlu ada strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal ini dapat mencakup penggunaan pendekatan pembelajaran 

yang lebih menarik dan relevan, serta integrasi aspek budaya dalam pengajaran. Dengan 

memperkaya pembelajaran bahasa Arab dengan aspek budaya Arab, diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Untuk penelitian selanjutnya, ada beberapa area yang perlu diteliti lebih lanjut. Pertama-

tama, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengevaluasi secara lebih mendalam 

efektivitas pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa Arab di Blora. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga dapat memfokuskan pada pengembangan strategi untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat siswa terhadap pembelajaran tersebut. 

Dalam kesimpulan, penelitian ini telah memberikan wawasan yang berharga tentang 

pengajaran bahasa Arab di sekolah menengah di Blora. Dengan memahami temuan dan 

implikasinya, diharapkan dapat dilakukan upaya yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan bahasa Arab di Blora dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Dengan 

kolaborasi antara pihak pendidikan, guru, siswa, dan komunitas, kita dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih baik untuk memajukan pendidikan bahasa Arab di Blora.. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, berbagai aspek terkait pengajaran bahasa Arab di sekolah menengah 

di Blora telah dieksplorasi melalui pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara dengan 

guru bahasa Arab dan observasi kelas. Hasil penelitian mengungkap beberapa temuan penting 

yang perlu dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan efektivitas pengajaran bahasa Arab di 

Blora. Dalam sub bab ini, kita akan merangkum temuan utama, implikasi, serta rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

Pertama-tama, temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif menjadi 
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pendekatan yang dominan dalam pengajaran bahasa Arab di sekolah menengah di Blora. 

Pendekatan ini memberikan penekanan pada interaksi langsung dalam bahasa target antara guru 

dan siswa, serta antara siswa satu sama lain. Guru-guru bahasa Arab melaporkan bahwa 

pendekatan ini telah membantu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, khususnya dalam 

berbicara dan mendengarkan, yang merupakan aspek penting dalam penguasaan bahasa. 

Selain itu, penggunaan materi pembelajaran yang beragam juga menjadi ciri pengajaran 

bahasa Arab di Blora. Guru-guru menggunakan buku teks, materi audiovisual, permainan peran, 

dan diskusi kelompok untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna bagi 

siswa. Diversifikasi materi pembelajaran ini juga dapat membantu siswa dengan gaya 

pembelajaran yang berbeda untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Meskipun demikian, tantangan dalam pengajaran bahasa Arab juga diidentifikasi dalam 

penelitian ini. Kurangnya sumber daya dan fasilitas, seperti buku teks yang cukup dan perangkat 

teknologi yang memadai, menjadi kendala utama dalam pengajaran yang efektif. Hal ini 

menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan akses terhadap sumber daya pendidikan yang 

diperlukan agar guru dapat memberikan pengajaran yang berkualitas. 

Selain itu, minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab juga menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Beberapa siswa menunjukkan minat yang tinggi dan antusiasme dalam 

pembelajaran, sementara yang lain mungkin kurang termotivasi. Faktor-faktor seperti persepsi 

tentang kegunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari dan kesulitan dalam memahami tata 

bahasa dan kosakata Arab dapat mempengaruhi minat siswa terhadap pembelajaran. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 
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